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Analisis Pengetahuan dan Kemampuan Pekerja Konstruksi 

Gedung terhadap Sikap pada Risiko Kecelakaan Kerja 

Ella Enjelina 

INTISARI 

Pekerjaan bidang konstruksi khususnya konstruksi gedung memiliki risiko 

kecelakaan kerja cukup tinggi, karena didalamnya melibatkan banyak unsur. Kini 

dalam proyek konstruksi gedung, pentingnya pengetahuan tentang K3 serta 

kemampuan pekerja telah menjadi suatu kebutuhan dasar. Sikap terhadap 

keselamatan kerja juga memiliki peran penting, karena dapat mencerminkan tingkat 

perhatian seseorang terhadap aspek keselamatan kerja. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menganalisa apakah pengetahuan dan kemampuan 

pekerja konstruksi gedung berpengaruh terhadap sikap pada risiko kecelakaan. 

Pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian 

ini merupakan individu yang terlibat dalam pembangunan konstruksi gedung, 

dengan jumlah populasi yang didapat adalah 44 responden. Data dikumpulkan 

melalui penggunaan kuesioner secara online melalui platform Google Form. 

Setelah itu, data tersebut dianalisis menggunakan software SEM-PLS 4.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

pengetahuan pekerja terhadap sikap dengan nilai koefisien jalur 0,348. Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara kemampuan pekerja terhadap sikap dengan 

nilai koefisien jalur 0,484. Terdapat pengaruh yang sedang (moderate) antara 

pengetahuan dan kemampuan pekerja terhadap sikap, yang dibuktikan dengan nilai 

R2 yang didapat 0,598. 

 

Kata kunci : SEM-PLS 4.0, kesehatan dan keselamatan kerja, dan koefisien 

jalur 
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Analysis of Knowledge and Ability of Building Construction 

Workers on Attitudes on Work Accident Risk 

Ella Enjelina 

ABSTRACT 

Construction work, especially building construction, has a high risk of work 

accidents, because it involves many elements. Now in building construction 

projects, the importance of knowledge about K3 and the ability of workers has 

become a basic need. Attitudes towards occupational safety also have an important 

role, because they can reflect the level of attention a person has to work safety 

aspects. The purpose of this study is to determine and analyze whether the 

knowledge and ability of building construction workers affect attitudes on accident 

risk. 

The approach applied is an associative approach. The population in this study is 

individuals involved in building construction, with the total population obtained is 

44 respondents. Data is collected through the use of online questionnaires through 

the Google Form platform. After that, the data was analyzed using SEM-PLS 4.0 

software. The results showed that there was a positive and significant influence 

between workers' knowledge of attitudes with a path coefficient value of 0.348. 

There is a positive and significant influence between the ability of workers to 

attitudes with a path coefficient value of 0.484. There is a moderate influence 

between workers' knowledge and ability on attitudes, as evidenced by the R2 value 

obtained 0.598. 

 

Keyword : SEM-PLS 4.0, occupational health and safety, and path coefficients 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pekerjaan bidang konstruksi memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja yang cukup 

tinggi, yang disebabkan oleh berbagai faktor. Risiko ini tidak hanya terkait 

dengan beban kerja fisik yang berat bagi pekerja, tetapi juga berkaitan dengan 

beragam elemen pendukung lainnya. Dari penggunaan alat berat hingga 

penggunaan material dalam jumlah besar, yang bersama-sama berperan dalam 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja (Academy, 2019).  

Angka kecelakaan kerja di Indonesia terutama pada industri konstruksi masih 

cukup tinggi. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

menyatakan angka kecelakaan kerja di Indonesia yang terus bertambah, dengan 

jumlah kasus mencapai 173.415 kasus pada tahun 2018, meningkat 5,43% 

menjadi 182.835 kasus pada tahun 2019, meningkat 21,28% menjadi 221.740 

kasus pada tahun 2020, meningkat 5,6% menjadi 234.370 kasus pada tahun 2021, 

dan jumlah kasus sudah mencapai 265.334 sampai dengan November 2022 lalu 

(Mahdi, 2022).    

Menurut Harahap (2010) semakin besarnya ukuran suatu proyek menunjukkan 

bahwa semakin banyak risiko yang dapat muncul, yang jika tidak ditangani 

dengan benar dapat menghambat proses pelaksanaan proyek. Untuk menghindari 

risiko kecelakaan kerja, maka diperlukan pemahaman dan pengetahuan tentang 

pentingnya menerapkan K3 dalam pekerjaan konstruksi. Namun kenyataannya, 

pihak-pihak yang terlibat dalam pekerjaan tersebut masih sering mengabaikan 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja pada proyek 

konstruksi antara lain adalah perilaku pekerja konstruksi yang cenderung tidak 

mengindahkan peraturan tentang standar keselamatan kerja, cara kerja yang tidak 

tepat, perubahan tempat kerja, penggunaan peralatan dan kurang disiplinnya 

tenaga kerja dalam mematuhi peraturan K3 yang mengatur tentang penggunaan 

alat pelindung diri (Ervianto, 2006). 
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Dalam pekerjaan bidang konstruksi khususnya konstruksi gedung, terdapat tingkat 

risiko kecelakaan kerja yang signifikan. Risiko ini disebabkan oleh sejumlah 

faktor, yaitu lingkungan kerja pada pekerjaan konstruksi gedung yang cukup 

kompleks karena terdapat pekerjaan di ketinggian yang dapat menyebabkan risiko 

jatuh atau cedera serius. Penggunaan alat berat yang cukup berbahaya seperti 

tower crane, alat pemindah material dan alat lainnya yang jika tidak digunakan 

dengan benar akan berisiko tinggi terjadinya kecelakaan kerja. Faktor lainnya 

yaitu keterlibatan banyak pekerja dalam proyek konstruksi gedung yang memiliki 

peran dan tanggung jawab berbeda, yang jika tidak dikoordinasikan dengan baik 

bisa menyebabkan risiko kecelakaan kerja (Wulandari, Wuni, & Sugiarto, 2023). 

Tingkat pengetahuan, pemahaman dan praktik pencegahan keselamatan kerja oleh 

para pihak terkait dalam pelaksanaan K3 konstruksi masih jauh dari memadai. Hal 

ini menyebabkan masalah dalam pelaksanaan proyek konstruksi, karena masih 

banyak orang yang beranggapan bahwa upaya keselamatan (safety) merupakan 

suatu hal yang menguras anggaran dan menimbulkan ketidaknyamanan saat 

menggunakan pakaian keselamatan (Kurniawati, 2018). Ini juga dapat 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja di proyek konstruksi.  

Seorang pekerja harus memiliki pengetahuan tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) untuk menyadari bahwa bahaya, baik kecil maupun berat, dapat terjadi 

di setiap tempat kerja dan ada kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja bisa 

disebabkan oleh tindakan tidak aman dan kondisi yang kurang aman (Syahputra, 

2017). Secara umum, tindakan berisiko ini sering terjadi karena kurangnya 

pengetahuan akan K3, kemampuan maupun tindakan yang berbahaya. 

Pada proyek konstruksi saat ini, pengetahuan akan K3 dalam mengerjakan tugas 

nya menjadi sangat penting, mengingat adanya potensi risiko kecelakaan kerja 

dalam lingkungan kerja tersebut (Purnawinadi, 2019).  Selain itu, pengetahuan 

tentang bagaimana pekerja dalam menerapkan K3 di lingkungan kerja juga sangat 

penting (Hartono & Sutopo, 2018). Pekerja dengan pengetahuan yang baik akan 

lebih mampu mengidentifikasi risiko yang terkait dengan pekerjaan mereka, 

begitu pula sebaliknya (Kalalo, Kaunang, & Kawatu, 2016). Selain memiliki 

pengetahuan akan K3 dan bahaya kecelakaan kerja, para pekerja juga harus 
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memiliki kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan yang mereka punya. Jika 

pekerja memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan 

mereka, maka risiko kecelakaan kerja dapat berkurang.  

Seorang pekerja konstruksi dengan sikap yang baik adalah seseorang yang 

memiliki kesadaran untuk berbuat baik saat berada di tempat kerja dan kemudian 

menjadi kebiasaan untuk memperhatikan keselamatan di tempat kerja (Soeripto, 

2009). Selain itu, penting juga untuk memperhatikan sikap individu terhadap 

keselamatan kerja, karena hal ini dapat memengaruhi sejauh mana seseorang 

menghargai keselamatan di tempat kerja. Sikap   ini juga dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja dan tindakan orang-orang disekitarnya. 

Pekerjaan konstruksi gedung memiliki risiko kecelakaan kerja yang lebih tinggi, 

karena itu penting untuk mengambil langkah-langkah keselamatan yang tepat 

untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja sebanyak mungkin. Memberikan 

pelatihan dan pendidikan yang memadai tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) kepada semua pekerja adalah salah satu tindakan pencegahan 

kecelakaan kerja yang baik. Sehingga dapat membantu para pekerja belajar lebih 

banyak tentang cara menghindari kecelakaan kerja (Buchari, 2007). Dengan 

adanya pengetahuan akan risiko kecelakaan kerja dan memiliki kemampuan 

dalam melaksanakan pekerjaan, diharapkan para pekerja memiliki sikap yang 

positif dalam melaksanakan pekerjaan nya. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang 

fokus pada analisis pengetahuan dan kemampuan pekerja konstruksi gedung 

terhadap sikap pada risiko kecelakaan kerja. Berdasarkan hal tersebut maka yang 

dapat dilakukan yaitu menganalisa pengetahuan pekerja konstruksi gedung 

terhadap sikap pada risiko kecelakaan kerja, menganalisa kemampuan pekerja 

konstruksi gedung terhadap sikap pada risiko kecelakaan kerja dan menganalisa 

pengetahuan dan kemampuan pekerja konstruksi gedung terhadap sikap pada 

risiko kecelakaan kerja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang diatas,  maka permasalahan  yang akan diteliti sebagai  
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berikut: 

a. Apakah pengetahuan pekerja konstruksi gedung berpengaruh terhadap sikap 

pada risiko kecelakaan kerja? 

b. Apakah kemampuan pekerja konstruksi gedung berpengaruh terhadap sikap 

pada risiko kecelakaan kerja? 

c. Apakah pengetahuan dan kemampuan pekerja konstruksi gedung berpengaruh 

terhadap sikap pada risiko kecelakaan kerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka didapat tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah pengetahuan pekerja konstruksi 

gedung berpengaruh terhadap sikap pada risiko kecelakaan kerja. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah kemampuan pekerja konstruksi 

gedung berpengaruh terhadap sikap pada risiko kecelakaan kerja. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah pengetahuan dan kemampuan 

pekerja konstruksi gedung berpengaruh terhadap sikap pada risiko kecelakaan 

kerja. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan di beberapa Instansi yang pernah terlibat dalam 

pembangunan konstruksi gedung. Instansi tersebut adalah PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk, PT. Sinar Intan Persada dan PT. Nindya Karya. 

b. Sampel pada penelitian ini adalah pekerja dari pihak kontraktor. 

c. Responden pada penelitian ini adalah staf proyek yang terlibat dalam 

konstruksi pembangunan gedung seperti Project Manager, Site Manager, 

Drafter, Site Engineer, HSE Officer, Quality Control, dan Surveyor. 

d. Jumlah responden yang dicari pada penelitian ini minimal 37 responden 

(berdasarkan rumus slovin) dan setelah penyebaran kuesioner didapat jumlah 

responden sebanyak 44 responden. 

e. Metode  pengumpulan data  pada penelitian  ini dilakukan dengan penyebaran  
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kuesioner secara online (google form). 

f. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode SEM (Structural 

Equation Modeling) dengan aplikasi Partial Least Square (PLS) versi 4. 

g. Masalah penelitian hanya melihat pada aspek pengetahuan dan kemampuan 

pekerja konstruksi gedung terhadap sikap pada risiko kecelakaan kerja. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis : Dapat menambah wawasan dan ilmu mengenai bagaimana 

sikap para pekerja terhadap risiko kecelakaan kerja pada proyek konstruksi. 

b. Bagi Penyedia Jasa : Dapat memberi masukan bagi perusahaan jasa 

konstruksi untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik guna 

mengurangi angka kecelakaan kerja. 

c. Bagi pekerja : Memberi masukan terkait sikap para pekerja dari berisiko 

menjadi lebih mengutamakan keselamatan kerja. Meningkatkan kesadaran 

bagi para pekerja terkait pentingnya pengetahuan akan risiko kecelakaan kerja 

dan kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga para pekerja dapat 

bersikap positif yang dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Menurut pengamatan penulis dari referensi tugas akhir yang ada, tugas akhir 

dengan judul “Analisis Pengetahuan dan Kemampuan Pekerja Konstruksi Gedung 

Terhadap Sikap Pada Risiko Kecelakaan Kerja” belum pernah digunakan maupun 

dibuat sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan judul penelitian ini sebagai studi pustaka. Namun 

terdapat beberapa perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini, 

seperti lokasi penelitian, metode penelitian, dan variabel penelitian yang 

digunakan terdapat perbedaan. Dari berbagai perbedaan antar penelitian terdahulu 

dan penelitian penulis, maka terdapat faktor yang mengakibatkan hasil dari 

penelitian berbeda. 
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